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KAJIAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Emosi

Kata emosi berasal dari bahasa Latin, yarovereyang berarti bergerak
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecendgambertindak merupakan
hal mutlak dalam emoét.Sementara itu, dalam makna harfi@kford English
Dictionary mendefinisikan emosi sebagai setiap kegiatan aegofakan pikiran,
perasaan, nafsu: setiap keadaan mental yang habateluap-luapg?

Menurut William James emosi adalah kecenderungamkumemiliki
perasaan yang khas bila berhadapan dengan obyehkttedalam lingkungannya.
Crow & Crow mengartikan emosi sebagai suatu keagaag bergejolak pada
diri individu yang berfungsi sebagainer adjustmen{penyesuaian dari dalam)
terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraankdaelamatan individu.
Dari dua definisi tersebut jelas bahwa emosi tiskelklu jelek. Menurut Jalaluddin
Rakhmat emosi memberikan bumbu kepada kehidupapatamosi hidup ini
kering dan gersankp

Menurut Daniel Goleman emosi merujuk pada suataga@n dan pikiran

yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis,sdrangkaian kecenderungan

11 Goleman, DanielKecerdasan Emosional Mengapa El lebih penting daté 1Q 2005.
Jakarta: PT. Gramedia. 7.

12 pid. 411
13 sopur, AlexPsikologi Umum2011. Bandung: CV. Pustaka Setia. 399-400.

11



untuk bertindak4 Emosi pada dasarnya adalah kecenderungan untukdadat
Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsatagafuar dan dalam diri
individu. Sebagai contoh, emosi gembira mendorongsana hati seseorang,
sehingga secara fisiologis terlihat tertawa, enmsesiih mendorong seseorang
berperilaku menangis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bamasi adalah suatu
perasaan (afek) yang mendorong individu untuk nperesatau bertingkah laku
terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalanporadari luar dirinya.

Daniel Goleman mengelompokkan emosi menjadi bebemgmongan
sebagai berikut®

a. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besagkgtnkesal hati,
terganggu, rasa pabhit, berang, tersinggung, bermamsuwan barang kali
yang lebih hebat, tindak kekerasan dan kebencitroggs.

b. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankatisngasihani diri,
kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadiqgis, depresi berat.

c. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-perssaan takut sekali,
waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takut sekatiut; sebagai patologi,
fobia dan panik.

d. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, sengangibur, bangga,
kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasas,puasa terpenuhi,
kegirangan luar biasa, senang, senang sekali das b@ngnya mania.

e. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan,kiebhati, rasa dekat,

14 0p. cit.
150p. Cit. 411-412.
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bakti, hormat, kasmaran dan kasih.

f. Terkejut: terkejut, terkesima, takjub dan terpesona

g. Jengkel: hina, jijik, muak, benci, tidak suka daaunmuntah.

h. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesalk,hab, dan hati hancur
lebur.
Menurut Coleman dan Hammen terdapat empat fungssiei®

a. Emosi adalah pembangkit energnérgizey
Tanpa emosi kita tidak sadar atau mati. Hidup bieregrasai, mengalami,
bereaksi dan bertindak. Emosi membangkitkan dan ob@éisasi energi
kita; marah menggerakkan kita untuk menyerang; ttakenggerakkan
kita untuk lari; dan cinta mendorong kita untuk ae¢tan bermesraan.

b. Emosi adalah pembawa informasigssengegr
Ketika marah, kita mengetahui bahwa kita dihamitat @iserang orang
lain; sedih berarti kita kehilangan sesuatu yang &enangi; atau berhasil
menghindari hal yang kita benci.

c. Emosi bukan saja pembawa informasi dalam komunikdsapersonal,
tetapi juga pembawa pesan komunikasi interpersonal.

d. Emosi sebagai sumber informasi keberhasilan.
Emosi merupakan sumber informasi tentang kebedmadskita. Kita
mendambakan kesehatan dan mengetahuinya ketikanmkdtasa sehat
walafiat. Kita mencari keindahan dan mengetahui waahkita

memperolehnya ketika kita merasakan kenikmatatigstgam diri kita.

16 op. Cit. Sobur, Alex. 400.
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2. Proses Terjadinya Emosi

Berikut ini adalah penjelasan tentang proses tieryacemosit/

Pada manusia terdapat amigdala (dari kata Yunang yberarti buah
almondbuah badam), yaitu kelompok struktur yang salingaeeksi berbentuk
buah badam yang bertumpu pada batang otak, dedatcalin limbik. Ada dua
amigdala, masing-masing di setiap sisi otak di ké&pala. Amigdala berfungsi
sebagai semacam segudang ingatan emosional, dgandelemikian menjadi
makna emosional itu sendiri, hidup tanpa amigdagaupakan kehidupan tanpa
makna pribadi sama sekali. Bukan hanya perasaah kagang yang terikat
dalam amigdala, semua nafsu bergantung padanya.

Amigdala mengirimkan pesan-pesan mendesak ke d®gipn otak yang
penting, organ tersebut memicu diproduksinya horrhertempur atau kabur,
memobilisasi pusat-pusat gerak, dan mengaktifkatersi pembuluh darah dan
jantung, otot serta isi perut. Amigdala juga membsyarat dikeluarkannya
sejumlah kecil hormon untuk mempertinggi reaktfitevilayah-wilayah yang
membuat indra lebih waspada. Pada intinya memba&tsiap siaga. Tambahan
sinyal dari amigdala memerintahkan kepada bataa§g antuk menampilkan
ekspresi wajah, membekukan gerakan otot yang tiddk hubungannya,
mempercepat detak jantung, meningkatkan tekanaahddan memperlambat
pernapasan.

Joseph LeDoux membuktikan bahwa sinyal-sinyal indlsai mata atau

telinga lebih dahulu berjalan di otak menuju talarkemudian melewati sebuah

17 Op. Cit. Goleman, Daniel. 19-20.
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sinaps tunggal menuju amigdala, sinyal kedua dalantus disalurkan ke
neokorteks otak yang berpikir. Percabangan ini nmgkimkan amigdala mulai
memberi respon sebelum neokorteks, yang mengofahmasi melalui beberapa
lapisan jaringan otak sepenuhnya memahami dan gddenya memulai respon
yang telah diolah lebih dahulu.
3. Ciri Utama Emosi
Paul Ekman dan Seymour Epstein menyebutkan ciri-giang
membedakan emosi dengan bagian lain kehidupan mewk@ah sebagai
berikut18

a. Respon yang cepat tetapi ceroboh: pikiran emositaiah cepat dari pada
pikiran rasional, langsung melompat bertindak tampempertimbangkan
bahkan sekejappun apa yang dilakukannya.

b. Pertama adalah perasaan, kedua adalah pemikirseamakpemikiran rasional
membutuhkan sedikit waktu lebih lama untuk mendd&m menanggapi
daripada waktu yang dibutuhkan oleh pikiran emasdiomaka dorongan
pertama dalam situasi emosional adalah dorongan thétan dorongan
kepala.

c. Realitas simbolik yang seperti kanak-kanak: logdeanikiran emosional itu
bersifat asosiatif, menganggap bahwa unsur-unsuy geelambangkan suatu
realitas, atau memicu kenangan terhadap realitasmerupakan hal yang
sama dengan realitas tersebut. Ada banyak segiadamakal emosional itu

mirip perilaku kanak-kanak, semakin mirip kanak-d#ansemakin kuatlah

18 Op. Cit. Goleman, Daniel 414-421.
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tumbuh emosi tersebut. Salah satu seginya adakelgdes, di mana segala
sesuatu menjadi hitam dan putih, tidak ada warmaavielabu. Cara mirip

kanak-kanak ini menegaskan diri sendiri, denganek@eatau mengabaikan
ingatan atau fakta akan menggoyahkan keyakinamaamanfaatkan ingatan
serta fakta yang mendukung.

. Masa lampau diposisikan sebagai masa sekarangilapeajumlah ciri suatu

peristiwa tampak serupa dengan kenangan masa laygrey mengandung
muatan emosi, akal emosional menanggapinya denganiam perasaan-
perasaan yang berkaitan dengan peristiwa yangatiitig Akal emosional

bereaksi terhadap keadaan sekarang seolah-olatadteatli adalah masa
lampau. Pikiran dan reaksi masa sekarang akan mvpikiran-pikiran dan

reaksi dimasa lalu, meskipun barangkali agaknysraaaksi tersebut

disebabkan oleh keadaan lingkungan saat itu. Akaloseonal akan

memanfaatkan akal rasional agar tujuannya tercapai.

. Realitas yang ditentukan oleh keadaan: bekerjakghemnosional itu untuk

sebagian besar ditentukan oleh keadaan, ditekaasgmem tertentu yang
sedang menonjol pada saat tersebut. Dalam mekamkai, setiap perasaan
mempunyai reperator pikiran, reaksi, bahkan ingatansendiri-sendiri.

Repeator itu ditentukan oleh keadaan menjadi patiegonjol dalam momen-
momen dengan intensitas emosi yang tinggi. Salah tsmda bahwa satu
repeator sedang aktif adalah ingatan selektif. '5aktu tugas dari respon

pikiran terhadap keadaan emosi adalah mengocolkganalan pilihan untuk
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bertindak agar pilihan dan ingatan yang paling viaate berada dipuncak
hirarki dan dengan demikian lebih siap dijalankan.

4.Gaya Khas dalam M enangani dan M engatasi Emosi

Mayer mengatakan bahwa terdapat beberapa gaya dadsrangani dan
mengatasi emosi, antara l&fh

a.Sadar diri; peka terhadap suasana hati ketika nengaya, memiliki
kepintaran tersendiri dalam menghadapi dunia emaskidejernihan pikiran
mereka tentang emosi melandasi ciri-ciri kepribadéan: mandiri dan yakin
akan batas-batas yang mereka bangun, kesehatarygiwaik, dan cenderung
berpendapat positif akan kehidupan.

b. Tenggelam dalam permasalahan: mereka adalah orang-gang sering kali
merasa dikuasai oleh emosi dan tidak berdaya untlkpaskan diri, seolah-
olah suasana hati mereka telah mengambil kekuadsl@neka kurang
berupaya melepaskan suasana hati yang jelek, mdigdda mempunyai
kendali akan kehidupan emosional dan sering kalassekalah dan secara
emosional lepas kendali.

c. Pasrah: peka akan apa yang mereka rasakan, cegdreamerima begitu saja
suasana hati mereka, sehingga tidak berusaha mamyd Ada dua cabang
jenis pasrah, yaitu: mereka yang terbiasa dalamsasaa hati yang
menyenangkan, dengan demikian motivasi untuk meatgwa rendah; dan

mereka yang kendati peka akan perasaannya, rawlad#p suasana hati

19 |pid. 65-66.
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yang jelek tapi menerimanya dengan tidak hiraugkticdhelakukan apapun
meskipun tertekan.
5. Pengertian K ecerdasan Emosional
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilokéa pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard Universign John Mayer dari
University of New Hampshire untuk menerangkan ikasikualitas emosional
yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Kuaktaditas tersebut antara lain
adalah: empati, mengungkapkan dan memahami perasaangendalikan
amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan disilkai, kemampuan
memecahkan masalah antarpribadi, ketekunan, kkset@aan, keramahan dan
sikap hormag0
Cooper & Sawaf mengemukakan bahwa kecerdasan emabsholalah
kemampuan merasakan, memahami, dan secara setekiiérapkan daya dan
kemampuan emosi sebagai sumber energi dan pengam@ manusiawi.
Kecerdasan menuntut penilikan perasaan, untuk dsetagngakui, menghargai
perasaan pada diri sendiri dan orang lain sertaanggapinya dengan tepat,
menerapkan secara efektif energi emosi dalam kphitgehari-ha#fl
Peter Salovey dan John Mayer mendefinisikan kesardamosional (EQ)
sebagai salah satu bentuk inteligensi yang mehlipatkemampuan untuk

menangkap perasaan dan emosi diri sendiri dan ¢aangintuk membedakannya

20 Shapiro, Lawrence EMengajarkan Emotional Intelligence2001. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama. 5.

21 showi, Achmad.Hubungan Kecerdasan Emosional dengan PenyesuaiaialS8iswa
Akselerasi SMUN 1 MalangSkripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Neég@dIN)
Malang. 16.
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dan menggunakan informasi ini dalam menuntun pikdan tindakan seseorang.
Kecerdasan emosional bukanlah lawan kecerdasamekital (1Q), namun
keduanya berinteraksi secara dinamis, baik padgditan konseptual maupun
didunia nyata. Kecerdasan emosional tidak begitperdjaruhi oleh faktor
keturunan, sehingga membuka kesempatan bagi kit umelanjutkan apa yang
sudah disediakan oleh alam agar kita mempunyaiapgldebih besar untuk
meraih keberhasilan. Pada kenyataannya perlu diddahwa kecerdasan
emosional memiliki peran yang sangat penting unboéncapai kesuksesan
disekolah, tempat kerja, dan dalam berkomunikakngkungan masyarakag

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lmyggmu, tidak bersifat
menetap, dan dapat berubah-ubah setiap saat. Utotugeranan lingkungan
terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangatpengaruhi dalam
pembentukan kecerdasan emosional. Keterampilan BKanbkah lawan dari
keterampilan 1Q atau keterampilan kognitif, nam@dkanya berinteraksi secara
dinamis, baik pada tingkatan konseptual maupunudiadnyata. Selain itu, EQ
tidak begitu dipengaruhi oleh faktor ketururéan.

Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional ad&kmampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengangerisii {0 manage our
emotional life with intelligenge menjaga keselarasan emosi dan

pengungkapannyathle appropriateness of emotion and expregsiarelalui

22 Shapiro, Lawrence E. Op. Cit. 8-9.
23 |pid. 10.
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keterampilan kesadaran diri, pengenalan diri, nagiivdiri, empati, dan

keterampilan sosia¥

Dalam rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa ketterdasan
antarpribadi itu mencakup “kemampuan untuk membedattan menanggapi
dengan tepat suasana hati, tempramen, motivashasirat orang lain.” Dalam
kecerdasan pribadi merupakan kunci menuju pengatatin, ia mencantumkan
“akses menuju perasaan-perasaan diri seseorang kéamampuan untuk
membedakan perasaan-perasaan serta memanfaatkartokamenutun tingkah
laku.”25

Menurut Salovey kecerdasan emosional adalah kemampgeseorang
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, mevastidiri sendiri, mengenali

emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk meanbubungan (kerjasama)

dengan orang lai#®

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat disiraputiahwa kecerdasan
emosional merupakan kemampuan individu untuk meadgeamosi diri,
mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengli emosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubunganafama) dengan orang

lain.

24 Goleman, DanielWorking with Emotional Intelligence, Kecerdasan Bmantuk Mencapai
Puncak Prestas005. Jakarta: PT. Gramedia. 512.

25 Goleman, DanielKecerdasan Emosional Mengapa El lebih penting daté 1Q 2005.
Jakarta: PT. Gramedia. 53.

26 |pid. 57.
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6. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional
Peter Salovey menempatkan kecerdasan pribadi Gadét@m definisi
tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannyantamperluas tersebut
menjadi lima kemampuan utama, ya#t:
a. Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemaan untuk mengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuanerupakan dasar dari
kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyelnuklesadaran diri sebagai
metamood, yakni kesadaran seseorang akan emogimgai s
b. Mengelola emosi
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu datenangani perasaan
agar dapat terungkap dengan tepat atau selarasnggeh tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar enyasg merisaukan
terkendali merupakan kunci kesejahteraan emosi.skrerlebihan, yang
meningkat dengan intensitas terlampau lama akargoyak kestabilan kita.
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur skndiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersirgguten akibat-akibat
yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit perasaan-perasaan
yang menekan.
c. Memotivasi diri sendiri
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivdslam diri individu, yang

berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri teldya kepuasan dan

27 Goleman, DanielEmotional Intelligence, Kecerdasan Emosional meagkp lebih penting
daripada IQ 2005. Jakarta: PT. Gramedia.58.
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mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai pamasaotivasi yang
positif, yaitu: antusiasme, gairah, optimis danadegan diri.

. Mengenali emosi orang lain atau empati

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disply# empati. Individu
yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkmyal-sinyal
sosial yang tersembunyi, yang mengisyaratkan segaatg dibutuhkan orang
lain sehingga ia mampu menerima sudut pandang deangpeka terhadap
perasaan orag lain dan lebih mampu mendengarkaugy ¢ein. orang tersebut
mempunyai kemampuan membaca perasaan orang lain.

. Membina hubungan

Kemampuan membina hubungan merupakan suatu keté@ampyang
menunjang popularitas, kepemimpinan dan kebermasi@ntarpribadi.
Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampgaaar keberhasilan
dalam membina hubungan. Individu sulit untuk memdlgn apa yang
diinginkannya dan sulit juga memahami keinginariasskemauan orang lain.
Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membutaurtgan ini akan
sukses dalam bidang apapun.

7. Faktor-faktor yang Mempengar uhi K ecerdasan Emosional

Jika ditinjau dari pendapat para ahli, ada duaofakbng mempengaruhi

kecerdasan emosional individu vyaitu; faktor intérmn faktor eksternal.

Kaitannya dengan faktor internal, banyak penelitiang dilakukan oleh para ahli

tentang apa yang disebut teori dominasi otak. Tenteessebut pada dasarnya

menunjukan bahwa masing-masing yang mempengaruardasan emosional
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adalah pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Kasand emosional selain
dipengaruhi oleh faktor genetik juga dipengarumgkungan. Lingkungan tersebut
dapat berbentuk nyata (empiris) atau tidak nyatan(empiriy. Keluarga
merupakan sekolah pertama dalam mempelajari kesamdamosional®
Menurut Daniel Goleman faktor-faktor yang mempenbaterbentuknya
kecerdasan emosional adakéh:
a. Faktor otak
Mengungkapkan bagaimana arsitektur otak membepaéemtimewa bagi
amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang marapibajak otak. Amigdala
berfungsi sebagai semacam gudang ingatan emosdaraldemikian makna
emosional itu sendiri hidup tanpa amigdala merupai@hidupan tanpa makna
pribadi sama sekali.
b. Faktor lingkungan keluarga
Khususnya orang tua memegang peranan penting datmgembangkan
terhadap perkembangan kecerdasan emosional ankgkn&oberpendapat bahwa
lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama umerpelajari emosi. Dari
keluargalah seorang anak mengenal emosi dan ydimg pgama adalah orang
tua. Bagaimana cara orang tua itu mengasuh dan erkpkan anak, dan itu
merupakan tahap awal yang diterima oleh anak daleangenal kehidupan.

c. Faktor lingkungan sekolah

28 Mudzhar, AhmadHubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Inteldktieagan Prestasi
Belajar Siswa SMP Islam Jabung Malar&909. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitasisl
Negeri Malang. 45.

29 Amar, Hanum Rohmatul LailHubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Peayeas
Diri Siswa Baru MAN Tempursari Ngavd009. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitasisl
Negeri (UIN) Malang. 22.
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Guru memegang peranan yang penting dalam mengekdamptensi
anak melalui teknik, gaya kepemimpinan dan metodmgajarnya sehingga
kecerdasan emosional berkembang secara maksimatligioni menuntut agar
sistem pendidikan hendaknya tidak mengabaikan b#ykagnya otak kanan
terutama perkembangan emosi dan kognisi seseor@ptelah lingkungan
keluarga, kemudian lingkungan sekolah mengajarkapa#fa anak sebagai
individu untuk mengembangkan keintelektualan dasdsal dengan sebayanya,
sehingga anak dapat berekspresi secara bebas tengda banyak diatur dan
diawasi secara ketat.

d. Faktor lingkungan dan dukungan sosial

Dukungan dapat berupa perhatian, penghargaan,apuyj@asehat atau
penerimaan masyarakat. Semua itu memberikan dukuypgjkis atau psikologis
bagi individu. Dukungan sosial diartikan sebagatsuhubungan interpersonal
yang didalamnya satu atau lebih bantuan dalam bkeigik atau instrumental,
informasi dan pujian. Dukungan sosial yang cukumgeenbangkan aspek-aspek
kecerdasan emosional anak, sehingga memunculkasgaer berharga dalam
mengembangkan kepribadian dan kontrak sosialnya.

7. Kecerdasan Emosional dalam Perspektif 1slam.
Dalam perspektif Islam kecerdasan emosional padkinya adalah
kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosinHsdsuai dengan ajaran

Islam bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk mersgi, mengendalikan,
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dan juga mengontrolnya. Sebagaimana firman AlldandaAl-Qur'an surat Al-

Hadid: 22-2330

Artinya:

22. Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumitakak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (LalulMahfuzh) sebelum
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikiaadéah mudah bagi
Allah.

23. (Kami jelaskan yang demikian itu) Supaya karmanggn berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamgan terlalu gembira
(Yang dimaksud dengan terlalu gembira: ialah gemlyismg melampaui
batas yang menyebabkan kesombongan, ketakaburanlugen kepada

Allah) terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. damhAlidak
menyukai Setiap orang yang sombong lagi membanggdika

Secara umum, ayat di atas menjelaskan bahwa Alldh @emerintahkan
kita untuk menguasai emosi-emsi kita, mengendaldkam juga mengontrolnya.
individu diharapkan untuk tidak terlalu bahagiaike&tmendapatkan nikmat dan
tidak terlalu bersedih ketika apa yang dimilikinyigang. Karena semua yang ada
di dunia ini hanyalah milik Allah SWT. Hal ini sesudengan salah satu unsur
kecerdasan emosional yang diungkap oleh Salovéy, iyeengelola emosi.

Substansi dari kecerdasan emosional adalah kemampaeasakan dan
memahami untuk kemudian disikapi secara manusi@wang yang mempunyai
kecerdasan emosional baik, dapat memahami perasaaq lain, dapat membaca

yang tersurat dan yang tersirat, dapat menangkhasbaverbal dan non verbal.

30 Al-Qur’an dan terjemahan. Departemen Agama. sAlritadid: 22-23.
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Semua pemahaman tersebut akan menuntunnya agakapesesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan lingkungannya. Individu eélews sekaligus mampu
merespon kehidupan sosialnya dengan baik pula,n&amampu memahami
lingkungan.

Di samping itu, kecerdasan emosional mengajarkatang integritas
kejujuran komitmen, visi, kreatifitas, ketahanan ntaé kebijaksanaan dan
penguasaan difl Oleh karena itu kecerdasan emosional mengajarkgairnana
manusia bersikap terhadap dirinya (intrapersonadpedi percaya diri,
memotivasi diri, mengatur diri, dan terhadap or#aig (interpersonal) seperti
empati, kemampuan memahami orang lain dan kemampeanteraksi yang
memungkinkan setiap orang dapat mengelola kon#ikkgdn orang lain secara
baik. Dalam bahasa agama, kecerdasan emosionahaklepiawaian menjalin
"hablun min al-naas".Pusat dari kecerdasan emosional adalah "qalbuti Ha
mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam, menguksesuatu yang dipikirkan
menjadi sesuatu yang dijalani. Hati dapat mengethalihal yang tidak dapat
diketahui oleh otak. Hati adalah sumber keberadem semangat, integritas dan
komitmen. Hati merupakan sumber energi dan peragadalam yang memberi
dorongan untuk belajar, menciptakan kerja samajimpin dan melayari2

Keharusan memelihara hati agar tidak kotor dankfusangat dianjurkan
oleh Islam. Hati yang bersih dan tidak tercemanang dapat memancarkan

kecerdasan emosional dengan baik. Diantara hal yaegusak hati dan

31lGoleman, DanielWorking with Emotional Intelligence, Kecerdasan Emontuk Mencapai
Puncak PrestasR005. Jakarta: PT. Gramedia. 13.

32 Agustian, Ary GinanjareSQ.2002. Jakarta: Arga. Xiii.
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memperlemah daya kerjanya adalah dosa. Oleh kdteagat-ayat Al-Qur'an dan
Hadis Rasulullah SAW banyak bicara tentang kesudiah. Sekedar untuk
menunjuk contoh dapat dikemukakan ayat-ayat berikut
a. Firman-Nya dalam Al-A'raf: 1793 Menyatakan bahwa orang yang
hatinya tidak dapat berfungsi sebagaimana mestihgebabkan kotor,
disamakan dengan binatang, bahlamh hina lagi.
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (iseraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempuratgi tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allahh daereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untekhat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai tel{tejapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allahgreka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih Eegamereka Itulah
orang-orang yang lalai.”

b. Firman-Nya dalam Al-Hajj: 484 Menegaskan bahwa orang yang tidak

mengambil pelajaran dari perjalanan hidupnya dianukmi, adalah orang

yang buta hatinya.
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Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di mukami, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat mematzau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat emgyat? karena
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetayg pata, ialah hati
yang di dalam dada.

33 Al-Quran dan Terjemahan: Al-A'raf: 179.
34 Al-Quran dan Terjemahan: Al-Hajj: 46.
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c. Firman-Nya dalam Al-Bagarah: 28 Menegaskan bahwa orang yang
hatinya tidak disinari dengan petunjuk Allah SWTurdpamakan lebih

keras dari batu.
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Artinya: Kemudian setelah itu hatimu menjadi kesaperti batu, bahkan lebih
keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sunggléhyang mengalir
sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sunggdallyang terbelah
lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaawngguh ada yang
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan FAl&ekali-sekali
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.

d. Firman-Nya dalam Fushshilat:36.Menyatakan adanya pengakuan dari
orang yang tidak mengindahkan petunjuk agama bahata mereka

tertutup dan telinga mereka tersumbat.

T’ 22 F
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Artinya: Mereka berkata: "Hati Kami berada dalam tutupamd@yaenutupi) apa
yang kamu seru Kami kepadanya dan telinga Kamisasiabatan dan
antara Kami dan kamu ada dinding, Maka Bekerjalatimik
Sesungguhnya Kami bekerja (pula).”

Mengacu kepada ayat di atas dapat disimpulkan bakeeerdasan
emosional berkaitan erat dengan kehidupan keagamgabila petunjuk agama

dijadikan panduan kehidupan, maka akan berdampsikifpierhadap kecerdasan

35 Al-Quran dan Terjemahan: Al-Bagarah:74
36 Al-Quran dan Terjemahan: Fushshilat: 5
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emosional. Individu yang memiliki kecerdasan emaiocakan sangat berguna
untuk menjalani kehidupan ini baik yang bersifattrapersonal maupun

interpersonal.

B. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki sesmegtentang dirinya,
yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yapegraleh dari interaksi
dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakanofakiawaan, melainkan
berkembang dari pengalaman yang terus menerusedagfdrensiasi. Dasar dari
konsep diri individu ditanamkan pada saat-saat kishidupan anak dan menjadi
dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya dikemuukain

Brooks mendefinisikan konsep diri sebafihiose physical, social, and
psychological perception of ourselves that we hder@ved from experiences and
our interaction with others.” Yakni konsep diri adalah pandangan dan perasaan
seseorang tentang dirinya baik yang bersifat psiis) sosial, maupun fisi.

Menurut William H. Fitts konsep diri merupakan dspenting dalam diri
seseorang, karena konsep diri seseorang merupakangka acuanframe of
referencé dalam berinteraksi dengan lingkungfn.

Menurut Malcom Hardy dan Steve Heyes konsep dioagai pengetahuan
dan sikap individu mengenai siapa dirinya serta gagtbangkan sikap dan

perilaku tersebut terhadap dirinya sengfi.

37 Rahmat, JalaluddifRsikologiKomunikasi 2000. Bandung : Remaja Rosdakarya. 99.

38 Agustiani, HendriatiPsikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi kaitaragtagan Konsep
Diri dan Penyesuain Diri pada Remaj2006. Bandung: PT. Refika Aditama. 138.
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Chaplin menyatakan bahwa konsep dself concept adalah evaluasi
individu mengenai diri sendiri; penilaian atau pesisan mengenai diri sendiri
oleh individu yang bersangkut4f.

Menurut Hurlock konsep diri sebagai gambaran yamnygilili orang
tentang dirinya. Konsep diri merupakan gabungan #eyakinan yang dimiliki
individu tentang diri mereka sendiri, karakteristfisik, psikologi, sosial,
emosional, aspirasi dan prestési

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat digkap bahwa konsep
diri  merupakan pengetahuan seseorang tentang dairisgndiri untuk
mengembangkan sikap dan perilakunya, yang mencaspgek fisik dan
psikologis.

2. Aspek-aspek Konsep Diri
Menurut Hurlock, konsep diri mempunyai dua aspeltuy*2

a. Aspek fisik; terdiri dari konsep yang dimilikindividu tentang
penampilannya, kesesuaian dengan seksnya, artngegnbuhnya dalam

hubungan dengan perilakunya, dan gengsi yang Héeriubuhnya di

mata orang lain.

b. Aspek psikologis; terdiri dari konsep individantang kemampuan dan

ketidakmampuannya, harga dirinya dan hubungannygasteorang lain.

Aspek fisik konsep diri meliputi:

39Hardy, Malcolm & Steve HeyePengantar Psikologil988. Jakarta: Erlangga. 137.
40 Chaplin J. PKamus Lengkap Psikolag2004. Jakarta: Rajawali Pres. 451.

41 Elizabeth HarlockPsikologi Perkembangan 2978. Jakarta: Erlangga. 58.

42 Hurlock, E. B.Op. Cit.him 237
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1) Penampilan diri: konsep yang dimiliki individu tang penampilannya.

2) Kesehatan: kebersihan badan dan kesesuaian deziganya.

3) Gerak motorik/keterampilan: potensi tubuh dan fuhgsuh.

4) Penilaian diri: arti penting tubuhnya dalam hubundangan perilakunya
dan gengsi yang diberikan tubuhnya di mata oraing la

5) Sikap terhadap tubuhnyperformanceserta persepsi dan perasaan tentang
ukuran dan bentuk tubuh.

Aspek psikologis konsep diri meliputi:

1) Potensi dirii  konsep individu tentang kemampuan dan
ketidakmampuannya.

2) Penerimaan masyarakat: harga dirinya dan hubungadewgan orang
lain.

3) Interaksi sosial: individu merasa dicintai dan adilki orang lain dan
mendapat penghargaan dari orang lain.

4) Pandangan sebagai anggota keluarga: persepsi dadiverhadap
pandangan anggota keluarga pada perilaku indiedebut.

5) Harapan dan cita-cita: persepsi individu tentangilg@nya yang
disesuaikan dengan standar pribadi yang terkagategita-cita, harapan,
dan keinginan, tipe orang yang diidam-idamkan, ddai yang ingin
dicapai.

3. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Konsep Diri
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Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang mempeimgacansep diri
pada remaja, yaitt
a. Usia kematangan
Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukgrerse orang yang
hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang mangg&an.
b. Penampilan diri
Tiap cacat fisik merupakan sumber yang memalukarg yaengakibatkan
perasaan rendah diri. Sebaliknya daya tarik fiseknimbulkan penilaian yang
menyenangkan tentang ciri kepribadian dan menarmdbkingan sosial.
c. Kepatutan seks
Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat, danlage membantu
remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidakpatigeks membuat remaja
sadar diri dan hal ini memberi akibat buruk padaaainya.
d. Nama dan julukan
Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman seekomenilai nama
buruk atau bila mereka memberi nama julukan yamgrbeemoohan.
e. Hubungan keluarga
Seorang remaja yang mempunyai hubungan erat desgymang anggota
keluarga akan mengidentifikasikan diri dengan oraegsebut dan ingin
mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bilahtokasejenis, remaja akan
tertolong untuk mengembangkan konsep diri yangkaydauk jenis seksnya.

f. Teman-teman sebaya

43 Elizabeth B. Hurlock.Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjasgtaiy
Kehidupan 1980. Jakarta: Erlangga: Jakarta. 235.



Teman-teman sebaya mempengaruhi pola kepribadimajaedalam dua
cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cenmilaai anggapan tentang
konsep teman-teman tentang dirinya dan kedua, radhedalam tekanan untuk
mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakuhdtelompok.

g. Kreativitas

Remaja yang pada masa kanak-kanaknya mendapat gdoroantuk
berkreativitas dalam bermain dan dalam tugas-tugkademis, mengembangkan
perasaan individualitas dan identitas yang membpengaruh baik terhadap
konsep dirinya. Sebaliknya, remaja yang sejak amada kanak-kanak didorong
untuk mengikuti pola yang sudah diakui akan kurangmpunyai perasaan
identitas dan individualitas.

h. Cita-cita

Remaja yang realistik tentang kemampuannya lebiydla mengalami
keberhasilan dari pada kegagalan. Ini akan menkabukepercayaan diri dan
kepuasan diri yang lebih besar dan memberikan lodiseyang positif.

Argyle menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang sdeg&titan
dan berpengaruh terhadap perkembangan konsegadkini44

a. Reaksi dari orang lain

Orang lain yang sangat berarti bagi sebagian anak-adalah orang-tua.
Seorang anak sangat dipengaruhi oleh pandangag twanya sendiri terhadap
dirinya sebagai seseorang yang pandai, nakal, @endgemuk, kuat dan

sebagainya. Coopersmith menunjukkan cara bagaimpai@ orang tua

44 Hardy, Malcolm & Steve Heye@p. Cit.139.



memperlakukan anak-anak mereka akan sangat mempbinderga diri anak
tersebuttd
b. Pembandingan dengan orang lain
Konsep diri sangat tergantung cara bagaimana sesponembandingkan
dirinya dengan orang lain. Orang-orang dewasa padi@mnya membuat
perbandingan antara kakak dan adiknya. Seorangaak menganggap dirinya
sebagai seseorang yang kurang pandai karena seesws menerus
membandingkan dirinya dengan salah seorang say@ayang lebih pandai.
c. Peranan seseorang
Setiap manusia memiliki peran yang berbeda-bed#Speran tersebut
manusia diharapkan akan melakukan perbuatan demgsa-cara tertentu.
Misalnya, seorang dokter diharapkan dapat membeda@ampuannya sebagai
seorang dokter dan sebagai seorang suami. Jagidmaharapan dan pengalaman-
pengalaman yang berkaitan dengan peran yang berbadgkin berpengaruh
terhadap konsep diri seseorang.
d. Identifikasi terhadap orang lain
Perubahan yang terjadi dalam konsep diri biasaitigk toertahan lama,
dapat terjadi sesudah anak melihat sebuah film ysempat dramatis yang
menimbulkan identifikasi terhadap seorang pahlawdamun identifikasi ini
segera menghilang sesudah kenyataan menegaskaralkgrabgidentifikasian
ini. Proses identifikasi ini mungkin merupakan @@$an bagi temuan

Coopersmith bahwa anak-anak yang mempunyai harggashg tinggi biasanya

45 |pid. 139.



memiliki orang tua yang juga memiliki harga diringatinggi. Peran jenis kelamin
pun mempengaruhi konsep diri, laki-laki dan pereamppun seringkali berbeda
sikap karakteristiknya di dalam sifat-sifat sepé&eagresifan dan lainnya. Satu
dari berbagai cara bagaimana seorang anak menperaa kelaminnya di dalam
mengembangkan konsep dirinya adalah dengan idexsifterhadap orang tua
yang berkelamin sama.

Jalalludin Rakhmat menyebutkan faktor-faktor yangempengaruhi
konsep diri antara laif®

a. Orang lain

Harry Stack Sulivan menjelaskan bahwa jika seseoiiterima orang
lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan dirimaka orang tersebut akan
cenderung bersikap menghormati dan menerima diri8géaliknya, bila orang
lain selalu meremehkan, menyalahkan dan menolakichdtersebut, maka dia
akan cenderung tidak menyenangi dirinya sendirn Bidak semua orang lain
mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri kita. y&ahg paling berpengaruh,
yaitu orang-orang yang paling dekat dengan dira.kieorge Herbert Mead
menyebut mereksignificant othersyakni orang lain yang sangat penting.

b. Kelompok rujukan

Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu. Kelampok yang

secara emosional mengikat seseorang, dan berpéngamiadap konsep diri

orang tersebut. Ini disebut kelompok rujukan. Dengeelihat kelompok ini,

46 Rakhmat, JalalluddirPsikologi Komunikasi2002. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 100.



orang mengarahkan perilakunya dan menyesuaikamydiridengan ciri-ciri

kelompoknya.
4. Pola Konsep Diri
Brooks menyatakan bahwa ada dua macam pola komseyakni konsep
diri positif dan konsep diri negatif, yaitf:
a. Orang yang memiliki konsep diri positif ditandangan:
1) Yakin akan kemampuan mengatasi masalah.
2) Merasa setara dengan orang lain.
3) Menerima pujian tanpa rasa malu.
4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai peradeginginan, dan
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh maslat.
5) Mampu memperbaiki diri karena sanggup mengungka@spek-aspek
kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha rabrub
b. Orang yang memiliki konsep diri yang negatiiddai dengan:
1) Peka terhadap kritik.
2) Responsif terhadap pujian.
3) Bersikap hiperkritis terhadap orang lain.
4) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain.
5) Pesimis terhadap kompetisi.
Sementara Hamackhek juga menyebutkan sebelas éastiktorang yang

mempunyai konsep diri yang positf

47 Rakhmat, JalalluddirPsikologi Komunikasi2002. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 105.
48 |pid. 106.
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. Menyakini betul-betul nilai-nilai dan prinsip-pripstertentu serta bersedia
mempertahankannya. Tetapi juga merasa dirinya cukagguh untuk
mengubah prinsip-prinsip tersebut bila pengalamam loukti-bukti baru
menunjukkan bahwa ia salah.

. Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baigaanerasa bersalah
yang berlebihan atau menyesali tindakannya, jikangr lain tidak
menyukai tindakannya.

. Tidak membuang waktu untuk mencemaskan apa yangtakadi besok,
waktu yang lalu dan sekarang.

. Memiliki kenyakinan pada kemampuannya untuk mersjataasalah,
bahkan ketika gagal.

. Merasa sama dengan orang lain sebagai manusia tiitgk dan tidak
rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam kemantpuantu, latar
belakang keluarga atau sikap orang lain terhadapnya

Sanggup menerima dirinya sebagai orang pentingodamilai bagi orang
lain.

. Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendain @t menerima
penghargaan tanpa merasa bersalah.

. Cenderung menolak orang lain untuk mendominasinya.

Sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mamm@sakan berbagai
dorongan dan keinginan, dari perasaan marah saonpa, dari sedih
sampai bahagia, dari kekecewaan yang mendalam s&emmaasan yang

mendalam.



j.  Mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berb&ggiatan meliputi
pekerjaan, permainan, ungkapan diri yang kreatdtsghabatan, atau
sekedar mengisi waktu.

k. Peka pada kebutuhan orang lain, pada kebiasaaal gasg telah diterima,
dan terutama sekali pada gagasan bahwa ia tidakbessenang-senang
dengan mengorbankan orang lain.

5. Perkembangan Konsep Diri

Hurlock menyatakan bahwa konsep diri berasal damtdk anak dengan
orang, cara orang memperlakukan anak, apa yandalldw@ pada dan tentang
anak, status anak di dalam kelompok, dan tempatkaetidentifikas#®

Orang yang paling berharga dalam kehidupan anakaladeeluarga.
Akibat pengaruh mereka pada perkembangan konseplatitinan sekali. Pada
saat anak tersebut mempunyai teman sebaya dagyrargang mulai berarti bagi
dirinya, pengaruh mereka ini pada konsep diri néirgamakin besar. Peran unsur
bawaan bahwa dalam perkembangan konsep diri di@mtwleh cara anak
menginterpretasikan perlakuan orang lain terhadapny

Piaget menyatakan bahwa pada mulanya bayi yangl&airutidak dapat
membedakan antara dirinya sendiri dengan obyeklobgi yang lain. Namun
pada enam bulan pertama, bayi mengembangkan pamikiengenai obyek-
obyek yang ada, dia juga melihat bahwa dirinya é&gab dari keadaan
lingkungannya. Pada usia-usia awal hampir semula meaespons nama mereka

sendiri, namun baru pada usia dua tahun mereka melaggunakan nama untuk

49 Hurlock, E. B.,Op. Cit 238.
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menggambarkan diri mereka sendiri. Pada usia etapah, hampir semua anak
terganggu oleh pikiran, seperti tentang mobil-matkl, kakakku, dan lainnya.
Seakan akan mereka sedang memperluas pemikiran emangliri mereka
terhadap benda-benda milik meréka.

Konsep diri sering berubah selama masa kecil, nasalamm kebudayaan
kita konsep diri sering menjadi masalah khusus padaa remaja. Pada kedua
masa itulah tubuh kita berubah secara mendadakggghimengubah citra diri dan
merupakan saat bagi pengambilan keputusan mengepabadian kita dalam
rangka mengatasi berbagai pertanyaan, misalnyangmemilihan karier.

6. Konsep Diri dalam Per spektif Islam

Allah SWT membekali manusia kemampuan untuk mend@nya
sendiri, sebagaimana tertera dalam Al-quran bahmanusia memiliki
kesempatan untuk menilai dirinya sendiri pada hkebangkitan. Islam
menyerukan kepada setiap umat manusia untuk merapkogsep diri, dengan
konsep diri yang baik maka individu akan mengenahyh dengan baik. Jika
individu mengenal dirinya dengan baik maka ia akemgenal Tuhannya dengan

baik pula®l Hal ini diterangkan dalam Al-Qur'an surat Al-Isayat 1422
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Artinya: "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendpada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu”.

50 Hardy, Malcolm & Steve HeyeQp. Cit.137.
51 aziz, A. Psikologi Agama: Kepribadian Muslim Pancasi91. Bandung: Sinar Baru
52 Al-Quran dan Terjemahan: Al-Isra’: 14.
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Kemampuan untuk memahami diri sendiri akan berlkemgbdengan
bertambahnya usia seseorang. Ketika seseorangrkialbelum memiliki nilai
apapun tentang dirinya. Sehingga konsep diri sasgoterbentuk sejak masa
pertumbuhan hingga dewasa. Nilai-nilai dan carahiseseorang yang ada pada
dirinya banyak ditentukan oleh bagaimana konsep gamiliki mengenai dirinya
sendiri. Islam mengajarkan kita agar selalu bexpagan positif terhadap diri
sendiri, karena seseorang yang mempunyai derajgt tyaggi dari makhluk yang
lain. Islam mengajarkan seseorang agar tidak kberdégmah. Sebagaimana

disebutkan Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 139:

- =g s 2 R SRR T VR AP
@ 'jog.;,fj.a):.:fo/lQ#Y|v:&b|}b).4Yj|yt@J N

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan jamd@a@bula) kamu bersedih
hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Titdgrajatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman.

Seorang muslim harus memiliki sikap optimis untoénjalani kehidupan
ini, sebagaimana pada ayat di atas Allah melaresgasang mempunyai sikap
lemah namun justru harus mempuyai sikap yang k&sEseorang yang
mengetahui dan mengenali kekuatan ini berfungsikukéberlanjutan hidup yang
lebih baik lagi. Namun disisi lain seseorang jugerlpp untuk mengenal
kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya, sehuhiggenudian hari ia dapat
mengurangi atau bahkan sampai menghilangkan kelmsdrsebut kemudian
mengantinya dengan sikap yang positif. Seseoramyg yaampu mengenali
kekuatan diri mereka dan dapat mengetahui kelemaleata berusaha untuk

mengatasi setiap problem yang terjadi dalam keladupi dan secara umum

53 Al-Quran dan Terjemahan: Ali “Imran; 139.
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memandang positif terhadap karakteristik dan koenmtatau kemampuan yang
dimilikinya.>4 Dengan demikian seseorang tidak akan mengalamiieseatau
rasa frustasi yang dapat merusak cara hidup markisisusnya terhadap

penilaian tentang diri atau konsep diri manusia.

C.Remagja
1. Pengertian Remaja

Remaja dalam penjelasan Muhammad Ali dan Muhamnsadri sebagai
berikut>> Remaja yang dalam bahasa aslinya diseaiescenceberasal dari
bahasa Latinadolescereyang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai
kematangan”. Perkembangan lebih lanjut, istilatiolescencesesungguhnya
memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mermgalosional, sosial, dan
fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget yang natmgan bahwa secara
psikologis, remaja adalah usia di mana individintegrasi ke dalam masyarakat
dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bdinnwga berada di bawah
tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa satea; paling tidak sejajar.
Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyadk axfektif, lebih atau
kurang dari usia pubertas.

Masa remaja, menurut Mappiare berlangsung antace Lihtahun sampai
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampgade®2 tahun bagi pria.

Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dygaba yaitu usia 12/13 sampai

54 purwakaniah, Hasan. Psikologi perkembangan istaeriyingkap rentang kehidupan manusia
dari pra kelahiran hingga pasca kematian. JakBaRaja Grafindo: 188.

55 Ali, Muhammad dan Muhammad AsroHsikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
2004. Jakarta: PT Bumi Aksara. 9-10
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17/18 tahun adalah remaja awal dan usia 17/18 tahorpai 21/22 tahun yaitu
remaja akhir.

Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesa papek
intelektual. Transformasi intelektual dari caragidr remaja ini memunginkan
mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan diringgdalam masyarakat
dewasa, tapi juga merupakan karakteristik yangngathenonjol dari semua
periode perkembangan. Fase remaja merupakan fakengmmngan yang amat
potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosupun fisik.

Perkembangan intelektual yang terus-menerus mehlgaba remaja
mencapai tahap berpikir operasional formal. Tah@pmemungkinkan remaja
mampu berpikir secara lebih abstrak, menguji hgistdan mempertimbangkan
apa saja peluang yang ada padanya dari pada sekezldmat apa adanya.
Kemampuan intelektual seperti ini yang membedakae femaja dari pada fase-
fase sebelumnya.

2. Ciri-Ciri Fase Remaja
Adapun ciri-ciri fase remaja menurut Zulkifli L ddh sebagai berikif
a). Pertumbuhan fisik

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cdphih cepat
dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa deWat&k mengimbangi
pertumbuhan yang cepat, remaja membutuhkan makantidar yang lebih
banyak. Dalam hal ini kadang-kadang orang tua tidak mengerti, dan marah-

marah bila anaknya terlalu banyak makan dan terladinyak tidurnya.

56|, Zulkifli. Psikologi Perkembanga2000. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 65-67
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Perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tang&n tangan, tulang kaki dan
tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat, sehiagg kelihatan tubuh tinggi,
tetapi kepalanya masih mirip dengan anak-anak.

b). Perkembangan seksual

Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadargmioulkan
masalah dan menjadi penyebab timbulnya perkelabiamyh diri dan sebagainya.
Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak lakiiadtaranya: alat produksi
spermanya mulai berproduksi, ia mengalami masa myapg pertama, yang
tanpa sadar mengelurkan sperma. Sedangkan padaemakpuan bila rahimnya
sudah bisa dibuahi karena ia sudah mendapatkantmmesis(datang buan) yang
pertama.

Ciri-ciri lainya yang ada pada anak laki-laki ialphda lehernya yang
menonjol buah jakun yang membuat nada suaranyaadigogcah. Sehubungan
dengan ha itu, bila orang tua, kakak-kakaknya medaqgya, bisa menjadi
masalah bagi anak itu. Kemudian di atas bibir dase#litar kemaluanya mulai
tumbuh bulu-bulu (rambut). Sedangkan pada anakmgaran, karena produksi
hormon dalam tubuhnya, di permukaan wajahnya bétinan jerawat. Bila gadis
yang sedang jerawat diejek, bisa juga menimbulkasafah. Selain tanda-tanda
itu terjadi penimbunan lemak yang membuat buah mgdamulai tumbuh,
pinggulnya mulai melebar, dan pahanya membesa.t&il ini terjadi lebih cepat
atau lebih lambat, juga bisa menimbulkan masalghdrzak itu.

c). Cara berpikir kausalitas
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Ciri ke tiga ialah cara berpikir kausalitas, yamenyangkut hubungan
sebab dan akibat. Misalnya remaja duduk di depatupkemudian orang tua
melarangnya sambil berkata “pantang” (suatu algsaig biasa diberikan orang-
orang tua di Sumatra secara turun-temurun). Andaiang dilarang itu anak
kecil, pasti ia akan menuruti perintah orang tuamsgtapi remaja yang dilarang itu
akan mempertanyakan mengapa ia tidak boleh duddepmin pintu. Bila orang
tua tidak mampu menjawab pertanyaan anaknya ituntkenganggap anak yang
dinasehati itu melawan, lalu ia marah kepada arskmpka anak yang menginjak
remaja itu pasti akan melawannya. Sebab anak itasaealirinya sudah berstatus
remaja, sedangkan orang tua suka memperlakukarebagai anak-anak yang
bisa dibodoh-bodohi. Guru juga akan mendapat pariaw bila ia tidak mengerti
cara berpikir remaja yang kausalitas.

Remaja sudah mulai bepikir kritis sehingga ia akelawan bila orang
tua, guru, lingkungan, masih menganggapnya anak B#a guru dan orang tua
tidak memahami cara berpikir remaja, akibatnya tilialhn kenakalan remaja
berupa perkelahian antarpelajar yang sering tedi#dia-kota besar.

d). Emosi yang meluap-luap

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hw@mm@ dengan
keadaan hormon. Suatu saat ia bisa sedih seka®jn dvaktu ia bisa marah
sekali. Hal ini terlihat pada remaja yang baru putinta atau remaja yang
tersinggung perasaanya karena, misalnya, dipelokdiau sedang senang-
senangnya mereka mudah lupa diri karena tidak mam@oahan emosi yang

meluap-luap itu, bahkan remaja mudah terjerumusd&am tindakan tidak
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bermoral, misalnya remaja yang sedang asyik berpachisa terlanjur abhil
sebelum dinikahkan, bunuh diri karena putus cirdamyembunuh orang karena
marah, dan sebagainya. Emosi remaja lebih kuatedéim menguasai diri mereka
dari pada pikiran yang realistis.

e). Mulai tertarik kepada lawan jenisnya

Secara biologis manusia terbagi atas dua jenisu yiaki-laki dan
perempuan. Dalam kehidupan sosial remaja, merekai neutarik kepada lawan
jenisnya dan mulai berpacaran. Jika dalam hal ran@ tua kurang mengerti,
kemudian melarangnya, akan menimbulkan masalah refaaja akan bersikap
tertutup terhadap orang tuanya.

Secara biologis anak perempuan lebih cepat matarigpada anak laki-
laki. Gadis yang berusia 14 sampai dengan 18 ladmlderung untuk tidak merasa
puas dengan perhatian pemuda yang seusia deng&targaa itu ia akan tertarik
kepada pemuda yang usianya berapa tahun diatastgadaan ini terus
berlangsung sampai ia duduk dibangku kuliah. Padaamtu akan terlihat
pasangan muda-mudi yang pemudanya berusia lebdatupada gadisnya.

f). Menarik perhatian lingkungan

Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian dagkungannya,
berusaha mendapatkan status dan peranan seperditakegemaja yang di
kampung-kampung yang diberi peranan. Misalnya mepglkan dana atau
sumbangan kampong, pasti ia akan melaksanakanmgamlebaik. Bila tidak
diberi peranan, ia akan melakukan perbuatan untrkanik perhatian masyarakat,

bila perlu melakukan perkelahian atau kanakalamis. Remaja akan berusaha
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mencari peranan di luar rumah bila orang tua ticknberi peranan kepadanya
karena menganggapnya sebagai anak kecil.

g). Terikat dengan kelompok

Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik lepkdlompok
sebayanya sehingga tidak jarang orang tua dinoraketiu sedangkan
kelompoknya dinomorsatukan. Orang tua yang kuraeggerti pasti akan marah
karena ia sendiri yang memberi makan, membesarkambiayai sekolahnya,
tetapi tidak dituruti omongannya bahkan dinomordua&leh anaknya yang lebih
menurut kepada kelompoknya. Apa-apa yang dipergaatmgin sama dengan
anggota kelompok lainnya; kalau tidak sama ia akanasa turun harga dirinya
dan menjadi rendah diri. Dalam pengalaman pun raebekusaha untuk berbuat
sama, misalnya berpacaran, berkelahi, dan merfqueiyang dilakukan pimpinan
kelompok ditirunya, walaupun yang dilakukan ituakdbaik. Ini terjadi karena
mereka itu kagum akan kualitas dan pribadi pimpik@lompoknya sehingga ia
loyal kepada pimpinan kelompoknya.

Sedangkan menurut Hurlock, bahwa ciri-ciri fase apmsama seperti
halnya dengan semua periode yang penting selartengekehidupan, fase remaja
mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengariode perkembangan
sebelum dan sesudahnya, ciri-ciri tersebut adabagai berikub’

a). Fase remaja sebagai periode yang penting

57 Hurlock, Elizabeth B.Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjasgtaiy
Kehidupan(edisi ke lima). 1996. Terj oleh Istidawanti & S¢ewvo. Jakarta: Erlangga. 207-
209.
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Ada beberapa fase perkembangan yang lebih penéingpdda fase-fase
lainya. karena berakibat langsung pada perilakn,atta lagi yang penting karena
akibat-akibat jangka panjangnya. Pada fase ini ladibat langsung maupun
akibat jangka panjang tetap penting. Ada fase ysmmging karena akibat fisik dan
ada lagi karena akibat psikologis. Pada fase rerkegaa-duanya sama-sama
penting.

Perkembangan fisik yang cepat dan penting disehtsigan cepatnya
perkembangan mental yang cepat, terutama pada fasal remaja. Semua
perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaiamtah dan perlunya
membenttuk sikap, nilai dan minat baru.

b). Fase remaja sebagai periode peralihan

Periode peralihan merupakan masa dimana beralilolaya satu fase
menuju ke fase berikutnya atau fase anak-anakilbhetalfase dewasa. Seperti
dijelaskan oleh Osterrieth, “Struktur psikis anakngaja berasal dari masa kanak-
kanak, dan banyak ciri yang umum dianggap sebag&has masa remaja sudah
pada akhir masa kanak-kanak”.

Dalam setiap periode peralihan, status individaki@h jelas dan terdapat
keraguan akan peran yang harus dilakukan pada ifasemaja bukan lagi
seorang anak dan bukan seorang dewasa.

c). Fase remaja sebagai periode perubahan

Tingkat dan perubahan perilaku selama fase remajagah tingkat

perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahanlaker dan sikap juga

berangsung pesat. Dan jika perubahan fisik menunaka perubahan sikap dan
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perilaku juga menurun. Ada lima perubahan yang sgara hampir bersifat
universal, yaitu:
1) Meningginya emosi
2) Perubahan tubuh
3) Perubahan minat dan peran yang diharapkan kelosgsi&l
4) Berubahnya minat dan pola perilaku
5) Sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhatiap perubahan
d). Fase remaja sebagai usia bermasalah
Masalah pada fase remaja sering menjadi masalahsdi untuk diatasi
baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuanddmgat dua alasan bagi
kesulitan tersebut. Pertama sepanjang masa kamak-kenasalah kanak-kanak
diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, sehirkgdpanyakan remaja tidak
berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua,akpeea remaja merasa diri
mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalakagdiri, menolak bantuan
dari orang tua dan guru.
e). Fase remaja sebagai masa mencari identitas
Pada awal fase remaja, penyesuaian diri dengadast&elompok masih
tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuambia laun mereka mulai
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengienjadi sama dengan
teman-temannya dalam segala hal.
f). Fase remaja sebagai usia yang menimbulkan kistak
Seperti ditunjukkan oleh Majeres “banyak anggapapujer tentang

remaja yang mempunyai arti yang bernilai dan saygmgbanyak yang
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diantaranya bersifat negatif ”. Anggapan sterettijlaya bahwa masa remaja
adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak ddpmdrcaya dan cenderung
merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus mbmbimian mengawasi
kehidupan remaja menjadi takut bertanggung jawab barsikap simpatik
terhadap perilaku remaja yang normal.
g). Fase remaja sebagai fase yang tidak realistis

Remaja cenderug memandang kehidupan melalui kaeeabe® merah
jambu. la melihat dirinya sendiri dan orang laibagaimana yang ia inginkan dan
bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam halitita-c

h). Fase remaja sebagai ambang dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yangpaed remaja
menjadi gelisah untuk meinggalkan stereotip belagahun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir de@ssda karena itu mereka
mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungdeham status dewasa,
yaitu merokok, minum-minuman keras, menggunkan -obatan dan terlibat
dalam pergaulan bebas. Mereka menganggap bahwdakperini akan
memberikan citra yang mereka inginkan.

3. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja
Adapun tugas-tugas perkembangan fase remaja meturiack 58
1) Mampu menerima keadaan fisiknya

2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

58 Ali, Muhammad dan Muhammad AsrofPsikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
2004. Jakarta: PT Bumi Aksara. 10.
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3) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelonyawig
berlainan jenis
4) Mencapai kemandirian emosional
5) Mencapai kemandirian ekonomi
6) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektaalg ysangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggosyanakat
7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai oratgwasa dan
orang tua
8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial ygreyldkan untuk
memasuki dunia dewasa
9) Mempersiapkan untuk memasuki perkawinan
10) Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung j&ehldupan

keluarga.

D. Hubungan Antara K ecerdasan Emosional dengan Konsep Diri

Kesempurnan dalam kehidupan merupakan dambaan itidpidu.
Terpenuhinya semua kebutuhan dalam sehari-hak, Keddutuhan fisik maupun
kebutuhan psikologis. Kebutuhan fisik adalah kebatuyang bersifat material,
seperti; makan dan minum, tempat tinggal, mempuhkgadaraan, jabatan dan
lain-lain. Kebutuhan psikologis adalah kebutuhamgydersifat non-material,
seperti; mempunyai cita-cita, diterima oleh anggk¢tuarga dan masyarakat,
berinteraksi dengan individu lain, mengoptimalkarnepsi-potensi yang dimiliki

oleh tiap individu dan lain-lain.
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Perilaku inidividu untuk memenuhi kebutuhan merakan berbeda-beda.
Begitu halnya dengan individu yang cita-citanyanngrlaksana atau terkabulkan
maka ia akan melakukan sepenuh hati untuk mendapagk. Untuk
mendapatkan cita-cita tersebut akan ada banyakrfgking mempengaruhinya.
Salah satunya adalah konsep diri yang dimiliki otehividu tersebut. Konsep diri
adalah cara pandang individu terhadap dirinya seddngan sesuatu yang ada
pada dirinya dengan mencakup aspek fisik dan psgil

Konsep diri merupakan sebuah pandangplividu terhadap diri sendiri
dengan segala atributnya baik fisik maupun psikeloglurlock berpendapat
konsep diri sebagai gambaran yang dimiliki orangateg dirinya. Konsep diri
merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiiking tentang diri mereka
sendiri, karakteristik fisik, psikologi, sosial, esional, aspirasi dan presta8i.

Terdapat dua pola konsep diri pada individu, ypiila konsep diri positif
dan pola konsep diri negatif. Individu yang mempingola konsep diri positif
akan memiliki sifat-sifat positif, seperti; mempuanykeyakinan akan mampu
menyelesaikan masalah-masalah yang sedang diha@mpunyai rasa percaya
diri akan diterima oleh teman-teman di sekolahnyan dnampu menjalin
hubungan baik dengan teman dan lain-lain. Artimy@ividu yang mempunyai
pola konsep diri positif akan lebih bersifat protiuari pada siswa yang berpola
konsep diri negatif.

Pola konsep diri ini sejalan dengan kecerdasarsiemal, dimana dalam

salah satu aspek kecerdasan emosional individuntditumampu pula menjalin

59 Elizabeth HarlockPsikologi Perkembangan 2978. Jakarta: Erlangga. 58.
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hubungan dengan individu lain. Kecerdasan emosi@ddlah kemampuan
individu untuk mengenali emosi diri sendiri.

Menurut Salovey kecerdasan emosional adalah kemampgeseorang
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, mevastidiri sendiri, mengenali
emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk meanbiubungan (kerjasama)
dengan orang laifQ Kecerdasan emosional bukan potensi bawaan yandjkilimi
oleh tiap individu, namun kecerdasan emosionalérldang seiring dengan fase
perkembagan individu. Seperti halnya pula dengansép diri yang juga bukan
bawaan namun berkembang sebagai proses belajarkalaak-kanak sampai
dewasaHal ini menunjukkan terdapat hubungan antara iddiyiang mempunyai

kecerdasan emosional tinggi maka akan tinggi poiesé&p diri individu tersebut.
E.HIPOTESIS

Menurut Ghony, bahwa hipotesis adalah jawaban sewmgerterhadap
rumusan masalah penelitiftDikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan atas teori yang releMaglum didasarkan atas
faktafakta empiris yang diperoleh dari pengumpuata, mengacu pada paparan
yang ringkas tersebut dapat penulis kemukakantdss dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

“Ada hubungan antara kecerdasan emosional dengasepodiri pada

siswa Madrasah Tsanawiyah Al Musthofa Garabagamub

60 Goleman, DanieKecerdasan Emosional Mengapa El lebih penting dat#gplQ 2005.
Jakarta: PT. Gramedia. 57.

61 SugionoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&R2008. Bandung: Alfabeta.
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